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Abstrak

Daun Salam (Syzygium polanthum (wight) Walp).Merupakan salah satu
tanaman yang mengandung senyawa antioksidan yaitu flavonoid yang
dapat mencegah atau mengurangi radikal bebas. Peneltian ini bertujuan
untuk memformulasikan dan mengevaluasi sediaan masker peel off
ekstrak daun salam (Syzygium polyanthum. Masker peel-offdiformulasi
dalam 4 formula dengan perbedaan konsentrasi ekstrak daun salam yaitu
dengan F0 0%, F1 2%, F2 2,5%,F3 4%. Evaluasi yang diakukan adalah
uji organoleptis, homogenttas, pH, daya sebar, Stabilitas, dan uji iritasi.
Hasil penelitian menunjukkan sediaan masker peel-off FO,F1,F2, dan F3.
Ketiga formula sediaan memilki fisk yang baik ditandai dengan tidak
adanya pengendapan, kekeruhan dan nilai pH yang baik untuk kriteria
sediaan. Untuk selanjutnya diakukan uji iritasi dan didapatkan hasil uji
yang tidak mengiritasi dan stabil pada penyimpanan selama 14 hari.
Formula 3 dengan konsentrasi 4% ekstrak adalah formula terbaik.

Kata kunci: Daun Salam, Masker, Peel Off

Abstract

Bay Leaves (Syzygium polanthum (Wight) Walp.) are one of the pants
containing antioxidant compounds, namely flavonoids, which can prevent
or reduce free radicak. This study aimed to formulate and evaluate a
peeloff mask preparation of bay kaf extract (Syzygium polyanthum).
The peeloff mask was formulated into four formulas with different
concentrations of bay kaf extract: FO (0%), F1 (2%), F2 (2.5%), and F3
(4%). The evaluations carried out included organokptic tests,
homogenetty, pH, spreadabilty, stabilty, and irritation tests. The resufts
showed that the peel-off mask preparations FO, F1, F2, and F3 had good
physical characteristics, as indicated by the absence of precpitation,
turbidity, and appropriate pH values for the preparation critera.
Furthermore, irritation tests were conducted, showing that the
formulations were non-irritating and stable during 14 days of storage.
Formul 3, with a 4% extract concentration, was determined to be the
best formuk.
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PENDAHULUAN

Kult adalah lapisan terluar dari tubuh yang
melindungi organ dalam dan organ penting yang
ada di dalam tubuh manusia, selkin sebagai
pelindung kult juga dapat digunakan sebagai
indikator yang dapat mengindikasikan suatu
penyakit., kult terbagi menjadi beberapa bagian,
salah satunya kult wajah. Kult wajah adalah kulit
yang melindungi bagian dalam dari wajah seperti
mata, hidung, mulut, dan lainnya. Kult wajah
digolongkan menjadi beberapa jenis diantaranya
adalah kult normal, kombinasi, berminyak,
kering, dan sensitive (Farhan et al., 2019)

Radikal bebas adalah molekul atau fragmen
molekul tidak stabil dengan satu atau lebih
elektron tidak berpasangan yang dapat merusak
lipid membran sel, DNA, dan protein sehingga
dapat megakibatkan terjadinya berbagai penyakit
degeneratif. Selain itu, radikal bebas dalam tubuh
juga dapat menyebabkan rusaknya sel dan
jaringan yang dapat memberikan stimulus
terhadap kerusakan organ yang pada akhirnya
menjadi pemicu penyakit kronis. Meskipun tubuh
manusia mampu melakukan pertahanan alami
dalam menanggulangi peningkatan radikal bebas
dalam batas normal, peningkatan radikal bebas
akan mengakibatkan peningkatan patogenesis
dari beberapa penyakit. Radikal bebas tersebut
dapat diatasi menggunakan senyawa antioksidan
(Ngibad, 2023). Senyawa antioksidan dapat
bersumber dari bahan alam, salah satunya adalah
daun salam.

Masyarakat Indonesia sejak dahulu sudah
memanfaatkan tumbuhan sebagai obat, dan
banyak digunakan sebagai bahan kosmetik serta
perawatan kult. Sekin itu, meningkatkan trend
"back to nature” dmana masyarakat percaya
bahwa senyawa aktif dari bahan alam relatif lebih
aman dbandingkan senyawa kimia sintetik.
Keanekaragaman hayati di Indonesia merupakan
salah satu faktor pendukung pengembangan
produk perawatan kulit dari bahan alam
(Ramadhania et a/, 2018).

Daun salam (Syzygium polanthum(Wight)
Wajpp) banyak digunakan di Indonesia sebagai
bumbu masak karena mempunyai aroma yang
khas. Sehkin sebagai bumbu masak daun salam
juga oleh masyakat digunakan untuk menurunkan
kadar kolesterol. mengatasi kencing manis,
menurunkan tekanan darah, menurunkan kadar
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gula darah, menurunkan kadar asam urat, dan
sebagai antbakteri. Hal ini disebabkan oleh
kandungan senyawa utama berupa flavonoid.
Senyawa flavonoid dalam daun salam juga
berperan sebagai antioksidan. Senyawa ini dapat
melindungi tubuh dari serangan radikal bebas
(Sani et al, 2021).

Perkembangan industri kosmetik yang terus
meningkat menyebabkan beragamnya produk
masker yang beredar dipasar, baik dari segi merk,
fasiitas, jenis, harga, maupun variasi yang
terkandung dalam produk tersebut. Kenyataan ini
membuat sebagian konsumen, terutama yang
kurang paham mengenai masker wajah menjadi
kesulitan menemukan produk masker yang sesuai
dengan kondisi kulit (Amrullah & Fakhriadi, 2022).
Salah satu masker yang dapat digunakan saat ini
adalah masker wajah peel off, penggunaan
masker wajah peel off merupakan salah satu jenis
masker wajah yang mempunyai keunggulan
karena elastis dalam penggunaanya yaitu dapat
dengan mudah diepas atau diangkat seperti
membrane

Masker wajah peel off dapat meningkatkan
hidrasi pada kult kemungkinan karena adanya
oklusi. Penggunaan masker wajah peel off
bermanfaat untuk memperbaii serta merawat
kult wajah dari masalh keriput, penuaan,
jerawat dan dapat juga digunakan untuk
mengecikan pori (Kartikasari & Anggraini, 2018)

METODE DAN BAHAN

Jenis peneltian yang digunakan dalam
penelitian ini yaitu metode eksperimen yang
membuat formulasi dan evaluasi ekstrak daun
salam (Syzygium polyanthum) sebagai masker
peel off. Bahan yang digunakan pada peneltian ini
antara lain daun salam (syzygium polanthum),
Aquades, PVA, Carbopol, TEA,Gliserin,Nipagin.

Pembuatan Ekstrak

Pembuatan ekstrak diakukan dengan
metode maserasi. Timbang daun salam sebanyak
2kg, bersihkan dari kotoran, kemudian cuci
dengan air hingga bersih, kemudian tiriskan. Daun
salam tersebut dikeringka dengan menggunakan
oven. Daun salam yang telah kering , kemudian
dihancurkan dengan blender . Timbang simplisia
Daun salam sebanyak 500 gram. Rendam
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simplisia Daun salam kedalm tabung,
Tambahkan etanol 96% sebanyak 2kg liter. Aduk
dan diamkan selama 3x24 jam dalamsuhu kamar.
Kemudian setelah 3x24 jam rendaman simplisia
Daun salam disaring dengan menggunakan
corong dan kertas saring sampai ampasnya
terpisah. Hasil maserasi atau maserat dimasukkan
kedalm cawan porselen untuk di uapkan
menggunakan hotplate hingga diperoleh ekstrak
kental (Kartika et al., 2021).

Pembuatan Basis Masker

Alat-alat disiapkan Masing-Masing bahan
ditimbang. Pertama carbopol dikembangkan
menggunakan aquades dingin didalam mortar,

dan gerus hingga homogen. Selanjutnya
masukkan PVA  kedalam  beaker glass
dkembangkan dengan cara  dipanaskan

menggunakan aquades di atas hotplate di aduk
hingga homogen. Campurkan kedua bahan yang
sudah di kembangkan kedalam mortar aduk
hingga tercampur sempurna. Tambahkan
gliserin,tea,nipagin kedalam nya aduk hingga
homogen (Kartika et al., 2021).

Pembuatan Masker Peel Off

Tabel 1. Formulasi Sediaan Masker Peel Off

Daun Salam
. Konsentrasi (%)
Bahan Fungsi F =1 P B
Ekstrak
Daun Zat aktif - 2 2,5 4
Salam
PVA Pembentuk 8 8 8 8
lapisan film
Carbopol Basis gel 3 3 3 3
Gliserin Humektan 2 2 2 2
TEA Humektan 2 2 2 2
Nipagin Pengawet 0,2 0,2 02 0,2
Aquades Pelarut Add Add Ad Ad
100 100 100 100

Alt-alat disiapkan dan masing-masing bahan
ditimbang. Pertama carbopol dikembangkan
menggunakan aquades dingin didalam mortar,

dan gerus hingga homogen. Selanjutnya
masukkan  PVA  kedalam  beaker  glss
dikembangkan dengan cara  dipanaskan

menggunakan aquades di atas hotplate di aduk
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hingga homogen. Campurkan kedua bahan yang
sudah di kembangkan kedalam mortar aduk
hingga tercampur sempurna. Tambahkan
gliserin,tea,nipagin kedalam nya aduk hingga
homogen. Tambahkan ekstrak Daun salam
masing masing dengan konsentrasi 2%, 2,5%,
4%, larutkan terlebih dahulu ekstrak daun salam
dengan air panas secukupnya masukkan kedalam
basis masker aduk sampai homogen. Simpan
didalam wadah (Kartika et al., 2021).

Uji Evaluasi Sediaan
1. Organoleptis

Organoleptis dilakukan
mengidentifikasi warna, bau, dan tekstur

dengan

2. Homogenitas

Diambil sediaan masker gel peel off dan
olkeskan di atas kaca objek. Homogenitas
ditunjukkan denga nada atau tidaknya butiran
kasar bahan yang tidak tercampur rata.

3. Daya Sebar

Sebanyak 0,5 gram sediaan dietakkan di
atas kaca transparan. Tutupi sediaan tersebut
dengan kaca lain dan tambahkan pemberat
hingga beratnya 200 gram. Hitung diameter yang
terbentuk

4. pH

Uji pH dilakukan dengan melarutkan 0,5
gram sediaan dalam aquadest, lalu memasukkan
alat pH meter dan catat hasil pH yang dihasikan.

5. Uji Waktu Mengering

Waktu mengering diakukan  dengan
mengoleskan sediaan ke punggung tangan.
Hitung waktu yang diprlukan hingga sediaan
tersebut mengering dan dapat dikupas.

6. Uji Iritasi

Uji iritasi kulit dilakukan terhadap kelinci
sehat dengan bobot 2-2,5 kg. Hewan di
aklimatisasi dalam kandang selama 5 hari. Hewan
uji di cukur bulu punggungnya 24 jam sebelum
pengujian dengan luas kurang lebih 10x15cm
kemudian dibagi menjadi 4 daerah dengan ukuran

2 x 3 cm. Uji dilakukan terhadap satu hewan uiji.
Sebelum di beri perlakuan area uji dibersihkan
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dengan NaCIl. Bahan uji diberikan dengan cara
dioleskan pada area uji. Setelah dioleskan bahan
uji, area uji lalu ditutup dengan perban yang tidak
reaktif . Setelah 24 jam, perban dibuka dan area
ujidan diamati pada waktu 24,48, dan 72 jam
setelah pemerian bahan uji. Sebagai reaksi kulit
terhadap bahan uji dan diniai dengan cara
memberi skor 0 sampai 4 tergantung Tingkat
keparahan reaksi kult yang diihat indeks iritasi =
(jumlah ertema 24,48,72 jam) + (jumlah edema
24,48,72 jam) / (jumlah kelinci).

7. Uji Stabilitas

Uji stabilitas adalah serangkaian penguji
yang dirancang untuk mendapatkan informasi
mengenai stabilitas produk farmasi dalam rangka
penetapan tanggal kadaluwarsa. Uiji stabilitas
diakukan dengan menggunakan uji stabiitas
dipercepat dengan menyimpan sediaan pada suhu
25°C selama 14 hari.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Organoleptis

Tabel 2. Hasil Pengujian Organoleptis
Masker Gel Peel-Off

Uji Organoleptis
Bentuk
Formula

Penyimpanan Warna Aroma

hari ke

0
7
14

Keterangan
J=Jernih
H= Hijau

G = Gel

Kh = Khas

(8] [SY (S [ =)
T|IIT ||
IT|IIT|IT(N
ITIIT|T(W

Pemeriksaan organoleptis masker gel peel-
off ekstrak daun salam yang meliputi bentuk,
warna dan bau dapat diihat pada tabel 5.1 Hasil
ujiorganoleptis dari keempat formula
menunjukkan bahwa Tidak mengalami perubahan
bak sebelum maupun sesudah penyimpanan
pada suhu ruang selama 14 hari. Hasil
pengamatan menunjukkan tidak ada perubahan
baik bentuk,tekstur,warna, maupun bau. Pada
pengujian organoleptis penting diakukan karena
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untuk meniki konsistensi, homogenitas tujuannya
agar sediaan memiliki kualitas yang baik, mudah
digunakan, dan nyaman dikult sehingga
meningkatkan kepuasan pengguna dan efektivitas
produk (Arziyah et al., 2022).

Homogenitas

Tabel 3. Uji Homogenitas Sediaan

Penyimpan

an Hari ke FO F1 F2 F3

0 Homogen Homogen Homogen Homogen

7 Homogen Homogen Homogen Homogen

14 Homogen Homogen Homogen Homogen

Hasil uji homogenitas dari ke empat formula
pada tabel 3 menunjukkan bahwa seluruh
formulasi yang dibuat homogen yang ditandai
dengan tidak adanya terbentuk butiran kasar saat
pengamatan. Pada pengujian homogenitas
penting diakukan karena untuk menjamin kualtas
memastikan bahwa semua komponen dalam
sediaan terdistribusi merata, sehingga efektivitas
dan kinerjanya konsisten, dan mengidentifikasi
potensi pemisahan fase atau pengendapan yang
dapat mempengaruhi penampian dan performa
produk, tidak hanya itu uji organoleptis dilakukan
untuk mengurangi resiko terjadinya iritsi atau
reaksi negatif akibat konsentrasi bahan aktif yang
tidak merata (Chandra & Rahmah, 2022).

pH
Tabel 4. Nilai pH Sediaan Masker Peel Off
Daun Salam
Formula Hari ke-
0 7 14
Fo 5,21+0,02 5,29+0,07 5,24+0,03
F1 5,3340,02 5,25+0,02 5,2040,02
F2 5,4240,03 5,2340,02 5,4140,02
3 5,1840,03 5,5210,04 5,57+0,09

Pengujian pH dapat diihat pada tabel 4.

Ppengujan pH pada 4 formulasi yang
menggunakan pH meter hasil menunjukkan
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bahwa pH sediaan topical yang sesuai dengan pH
kult yaitu 4,5-6,5. Karena pH sediaan akan
berpengaruh terhadap penerima pH kult, jika
sediaan terlalu asam atau terlalu basa maka akan
ada kemungkinan untuk mengiritasi  kulit.
Pemeriksaan pH bertujuan untuk melihat derajat
keasaman dari sediaan masker gel peel-off.
Berdasarkan hasil pengukuran pH menggunakan
pH meter terhadap sediaan masker gel peel-off
yang diakukan penyimpanan selama 14 hari
terdapat perubahan niai pH namun pH yang
didapatkan masih memenuhi syarat SNI (Astutiet
al., 2018).

Daya Sebar

Tabel 5. Daya Sebar Sediaan Masker Peel
Off Daun Salam

Daya Sebar (Cm) Hari ke-

0 7 14
FO 4,35+0,01 4,09+0,05 4,50+0,44
F1 4,20+0,01 3.89+0,10 4,21+0,03
F2 4,09+0,06 4,31+0,31 4,10+0,03
F3 4,37+0,07 4,46+0,64 4,06+0,04

Formula

Pengujian daya sebar dapat diihat pada
tabel 5 daya sebar dari semua formulasi dengan
penambahan pemberat seberat 100gram yang
memilki kemampuan menyebar paling besar pada
FIII, hal ini dikarenakan adanya pengaruh
penambahan ekstrak yang lebih banyak. Daya
sebar yang di dapat menyebabkan kontak atara
obat dengan kult menjadi luas, sehingga
absornamsi kult menjadi luas sehingg absorbsi
obat kekulit langsung cepat. Pengujian daya sebar
diakukan untuk memudahkan pengguna untuk
mengaplikasikan produk secaara merata (Tungadi
et al., 2023)

Waktu Mengering

Tabel 6. Uji Waktu Mengering Sediaan
Masker Peel Off Daun Salam

Formula Waktu mengering
FO 21 menit 32 detik
F1 22 menit 40 detik
F2 25 menit 37 detik
F3 28 menit 11 detik

Pengujian uji waktu mengering dapat dilhat
pada tabel 6. pemeriksaan uji waktu mengering
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sediaan masker gel peel-off diakukan untuk
melihat waktu kering sediaan jika di aplikasikan
pada kult yang ditandai dengan terbentuknya
lapisan bening yang bisa dikelupaskan. Adapun
waktu kering masker gel peel- off yang baik yaitu
15-30 menit. Waktu mengering dipengaruhi oleh
kadar air yang terdapat dalam sediaan, semakin
banyak kadar air yang terdapat maka waktu
mengering akan semakin lama serta adanya
pengaruh dari ketebalan dalam pengolesan. Hasil
yang diperoleh pada sediaan menunjukkan bahwa
sediaan memiliki waktu kering yang baik yaitu rata
rata FO = 26 menit 32 detk, F1= 22 menit 40
detik, F2= 25 menit 37 detk, F3= 28 menit 11
detik. Pengujan waktu mengering jika
penggunaan masker terllu kering melebihi waktu
mengering yang bak 15-30 menit dapat
menyebabkan iritasi atau ketidak nyamanan pda
kult, pengeringan berlebihan dapat mengurangi

kelembapan kult, berpotensi menyebabkan
kerusakan pada lapisan pelindung kulit.
Stabilitas
Tabel 7. Uji Stabilitas Sediaan
Hari ke
Formula
7 14
FO Stabil Stabil Stabil
F1 Stabil Stabil Stabil
F2 Stabil Stabil Stabil
F3 Stabil Stabil Stabil

Pengujian stabiltas sediaan dapat diihat
pada tabel 5.7, pada pengujian ini untuk
mengetahui stabiltas fisik sediaan pada suhu
penyimpanan berapa. Dimana setelah diakukan
pengujian selama 14 hari. Pada suhu ruang 25°C
tetap stabil. pengujian stabilitas penting diakukan
untuk memastikan kualtas, efektivitas, dan
keamanan produk selama masa simpan, jika suhu
stabiitas terlalu tinggi produk dapat mengalami
degradasi, mengurangi efektivitas bahan aktif dan
meningkatkan resiko iritasi kult, sebalknya suhu
yang terlalu rendah dapat mengubah konsistensi
membuat masker sult diaplkasikan, dan
berpotensi menyebabkan reaksi alergi atau tidak
merata saat digunakan. Keduanya dapat
memengaruhi pengalaman pengguna dan hasil
akhir (Tari & Indriani, 2023).
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Uji Iritasi
Hasil uji iritasi menunjukkan bahwa selama
pengujian tidak terdapat eritema dan edema pada

punggung kult kelinci yang berarti bahwa seluruh
formula yang dibuat tidak mengiritasi kult.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil peneltian yang diakukan
dapat disimpulkan bahwa ekstrak daun salam
dapat di formulasikan menjadi sediaan masker
geel peeloff dan memenuhi syarat mutu sediaan
masker gel dengan formula terbak pada
konsentrasi 4%.
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